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Skripsi jenis penelitian lapangan yang membahas masalah, yaitu: 1) Bagaimana 
perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di pesantren Al-
Urwatul Wutsqaa Bneteng Sidrap. 2) Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 3) Apakah 
perilaku belajar berhubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar peserta didik 
pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 1) Mendeskripsikan perilaku belajar di 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 2) Mendeskripsikan hasil belajar 
peserta didik pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 
Benteng Sidrap. 3) Mengetahui perilaku belajar dengan hasil belajar peserta didik 
pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng 
Sidrap.   
Skripsi ini menggunakan pupolasi sebanyak 205 yaitu semua peserta didik 
kelas VIII MTs Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap dan sampel sebanyak 31 
peserta didik.  Instrument penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi dan 
format catatan. Tehnik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dan menggunakan product moment. 
Rata-rata perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 
84,3 terletak pada interval 81-100, yang berada pada kategori Baik Sekali. Rata-rata 
Hasil Belajar peserta didik adalah 72,5 yang terletak pada interval 61-80, yang berada 
pada kategori baik. Perilaku belajar tidak berpengaruh dengan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng 
Sidrap. Hasil uji t0 = 0,81 < dari tt = 1,699. Jadi dapat dikatakan bahwa HO diterimah  
dan Ha ditolak,artinya tidak terdapat hubungan antara perilaku belajar dengan hasil 
belajar peserta didik pada mata palajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul 







A. Latar Belakang 
Pendidikan menyangkut dan berhubungan dengan hidup dan kehidupan 
manusia, dan menyangkut pula masalah-masalah yang berhubungan dengan sifat 
dasar dan hakikat manusia, hakikat dan tujuan hidupnya serta hal-hal lain dalam 
perikehidupannya.1 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa 
agar ia menjadi dewasa.2 Dalam Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 
dijelaskan bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensidirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keamanan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.3  
Pendidikan  Islam  berasal  dari  kata  tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Tabiyah  
Dengan kata kerja “rabba” kata “pengajaran” dalam bahsa Arabnya adalah 
“ta’lim” dengan kata kerjanya “allam”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa 
arabnya “tarbiyah wa ta’lim sedangkan pendidikan islam dalam bahasa Arabnya 
adalah “Tarbiyah Islamiyah”. Sementara “ta’lim” dengan kata kerjanya “allama” 
juga sudah digunakan pada zaman Nabi. Baik dalam al-qur’an, hadist atau 
                                                             
1 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 147. 
2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. X; Jakarta: PT  RajaGrafindo Persada, 
2012), h. 1. 
3 Departemen Pendidikan Nasional RI UUD No. 20 Tahun 2003 (Jakarta: Biro Hukum 
dan Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional, 2003), h.8. 
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pemakaian sehari-hari, kata ini lebih banyak digunakan daripada kata “tarbiyah”, 
dan “ta’dib” kata lain yang mengandung arti pendidikan itu ialah “addaba” dengan 
demikian ketiga kata tersebut pada dasarnya mengacu kepada pembinaan, 
pimpinan, pemeliharaan dan sebagainya.4 
Adapun yang dijadikan subjek pendidikan adalah manusia, karna manusia 
adalah makhluk Allah yang dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik 
dan dapat mendidik sehingga mampu menjadi khalifah dibumi, pendukung dan 
pengembang kebudayaan dengan dilengkapi fitrah Allah berupa bentuk atau 
wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan  dan keterampilan yang dapat 
berkembang sesuai dengan kedudukannya sebagai mahkluk mulia. Sebagaimana 
tercantum dalam QS. al-Rūm/30: 30, 
                                
                
Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”5 
Firman Allah yang membentuk potensi tidak akan mengalami perubahan 
dengan pengertian bahwa manusia terus dapat berfikir, merasa dan bertindak juga 
dapat berkembang. Fitrah inilah yang dapat membedakan manusia dengan 
makhluk Allah lainnya dan fitrah inilah yang membuat menjadi istimewah dan 
lebih mulia yang sekaligus berarti bahwa manusia adalah makhluk paedagogik. 
Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan 
nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. 
                                                             
4 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: 
Perpustakaan Pusat I.A.IN.1984), H. 25. 
5 Departemen Agama R.I, Al-Qur,an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
2000), h. 408.  
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Mengingat luasnya jangkauan yang harus digarap oleh pendidikan Islam, 
maka pendidikan Islam tetap terbuka terhadap tuntutan kesejahteraan umat 
manusia, baik tuntutan di bidangilmu pengetahuan dan teknologi maupun tuntutan 
pemenuhan kebutuhan hidup rohaniah. Kebutuhan itu semakain meluas sejalan 
dengan meluasnya tuntutan hidup manusia itu sendiri. Oleh karena itu, dilihat dari 
pengalamannya, pendidikan Islam berwatak akomodatif terhadap tuntutan 
kemajuan zaman sesuai acuan norma-norma kehidupan Islam.6 
Secara khusus pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang 
sangat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain 
akhlak, keagamaan dan sosial masyarakat. 7 
Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw 
dan ia adalah agama yang berintikan keimanan dan perbuatan (amal) keimanan itu 
merupakan akidah dari pokok itu dikeluarkan cabang-cabangnya.8Akhlak 
merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti 
bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah 
dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan manusia lainnya(muamalah) itu 
terjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem 
kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, 
kebudayaan/seni, iptek, olaraga/kesehatan, dan lain-lain) yang dilandasi oleh 
aqidah yang kokoh. 
Dengan demikian, aqidah akhlak yang merupakan salah satu sub mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah mengandung Pengertian: 
pengetahuan , pemahaman, dan penghayatan tentang keyakinan atau kepercayaan 
                                                             
6 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam  (Edisi Revisi; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 7-8. 
7 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003), h, 308. 
8 Sayid Sabiq, Aqidah Ahklak Islam Pola Hidup Manusia Beriman (Bandung: C.V 
Diponegoro, 1978), h. 15. 
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(iman) dalam Islam menetap dan melekat dalam hati yang berfungsi sebagai 
pandangan hidup, perkataan dan amal perbuatan sisawa dalam segala aspek 
kehidupannya sehari-hari. 
  Hasil belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak tentunya dapat 
membentuk perilaku ihsan dilingkungan sekolah maupun lingkungan rumah, 
sebab perilaku yang baik akan menuntun  pelakunya kedalam perbuatan yang 
ma’ruf, serta dapat membedakan mana yang haq dan yang batil. Secara teoritis, 
peserta didik yang memiliki nilai aqidah akhlak yang tinggi akan memiliki 
perilaku yang baik, tetapi kondisi tersebut terkadang tidak sesuai dengan yang kita 
lihat. Karna tidak selamanya perilaku belajar peserta didik dapat berpengaruh 
pada hasil belajar yang memuaskan, terkadang ada peserta didik yang perilaku 
belajarnya dalam kelas sangat baik akan tetapi hasil belajarnya tidak memuaskan. 
Itu terjadi karna salah satu penyebabnya adalah peserta didik tersebut lambat 
menangkap pelajaran, tapi ada juga peserta didik yang didalam kelas perilaku 
belajarnya kurang baik akan tetapi hasil belajarnya sangat memuskan. Itu terjadi 
karena salah satu penyebabnya adalah peserta didik tersebut cepat menangkap 
pelajaran. Tetapi tidak selamanya peserta didik seperti itu, karena terkadang juga 
ada peserta didik yang baik perilaku belajarnya baik pula hasil belajarnya 
begitupun sebaliknya. Sejalan dengan itu, untuk melihat kemungkinan yang 
terjadi tentang “hubungan antara perilaku belajar dengan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran aqidah akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 
Benteng Sidrap  perlu diadakan suatu penelitian.” 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana bentuk perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap? 
2. Bagaimana derajat hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah 
Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap? 
3. Apakah perilaku belajar berhubungan positif dan signifikan dengan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-
Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap? 
B. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.9  
Menurut Marzuki  dalam bukunya Metodologi Riset : “Hipotesa adalah 
dugaan yang mungkin benar, atau mungkin juga salah, akan ditolak jika salah atau 
palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya10 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka hipotesis 
Penelitian yang diajukan oleh penulis adalah “Terdapat Hubungan Positif dan 
Signifikan antara Perilaku Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 




Hipotesis statistic dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : ρ = 0 
Ha : ρ ≠ 0 11 
                                                             
9Sugiono,  Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 96. 
10Marzuki, Metodologi Riset  (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi, 1983), h. 35. 
11 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 89. 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara perilaku belajar 
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara perilaku belajar dengan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-
Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul 
“Hubungan Antara Perilaku Belajar Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng 
Sidrap”. Maka terlebih dahulu akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul 
skripsi ini untuk menghindari terjadinya kesalahan  dalam memahami dan 
menanggapi skripsi ini. 
1. Definisi Operasional   
Perilaku belajar adalah aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar yang 
meliputi: Signal learning (belajar isyarat), stimulus-response learning (belajar 
stimulus-respons, chaining (belajar rangkaian), verbal association (asosiasi 
verbal), discrimunation learning (belajar diskriminasi), concept learning (belajar 
konsep), rule learning (belajar aturan), dan problem solving learning (belajar 
pemecahan masalah. 
 Hasil belajar adalah suatu keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta 
didik, setalah peserta didik itu menerima pelajaran atau materi dari pendidik, yang 
ditandai dengan perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
a. Perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak meliputi:  
Signal learning (belajar isyarat), stimulus-response learning (belajar 
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stimulus-respons, chaining (belajar rangkaian), verbal association (asosiasi 
verbal), discrimunation learning (belajar diskriminasi), concept learning 
(belajar konsep), rule learning (belajar aturan), dan problem solving learning 
(belajar pemecahan masalah. 
b. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak meliputi : 
ranah afektif meliputi: Knowledge (pengetahuan), comprehension 
(pemahaman), analysis (analisis), synthesis (perpaduan), dan evalution 
(evaluasi). Ranah kognitif meliputi:   receiving (penerimaan), responding 
(menanggap), valuing (penilaian), organization of values (pengorganisasian 
nilai) dan characterization by value complex (karakterisasi nilai). Ranah 
psikomotorik meliputi:  gross body movement (gerak tubuh), finely 
coordinated movement (koordinasi gerak), non verbal communication 
(komunikasi nonverbal), dan speech behavior (perilaku bicara). 
D. Kajian Pustaka/Hasil Penelitian Terdahulu  
Skripsi Zainuddin mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar Thanun 2012 “Hubungan Pembelajaran Aqidah Akhlak 
dengan Perilaku Peserta didik Terhadap Guru di MA.Syekh Yusuf 
Sungguminasa”. Menunjukkan bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak di MA. 
Syekh Yusuf Sungguminasa kategori baik dan perilaku peserta didik terhadap 
guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa juga kategori baik. Sedangkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa hubungan antara pembelajaran aqidah akhlak dengan 
perilaku peserta didik terhadap guru MA. Syekh Yusuf Sungguminasa berada 
pada kategori kuat (0,655) dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terjadi hubungan yang signifikan antara pembelajaran aqidah akhlak dengan 
perilaku peserta didik terhadap guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa.12 
                                                             
12 Zainuddin, “Hubungan Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan Perilaku Siswa terhadap 
Guru di MA. Syekh Yusuf Sungguminasa”, Skripsi (Makassar: FTK UIN Alauddin, 2012) h. 10.  
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Skripsi Eneng Sri Widyawati dengan judul “Hubungan Antara Hasil 
Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dengan Perilaku Siswa di Mts 
Negeri 2 Jatiwangi Kabupaten Majalengka”. Proses belajar mengajar merupakan 
suatu sistem totalitas yang mengandung berbagai komponen, yaitu mencakup 
siswa yang belajar, guru yang mempunyai program konstruksional, sarana dan 
prasarana hasil yang hendak dicapai pada suatu kegiatan terjadi manakal a adanya 
hubungan timbal balik antara guru dengan siswa pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Sehingga hubungan kesenjangan antara hasil pembelajaran 
dalam bentuk nilai yang tinggi dan memiliki perilaku yang baik. Melalui proses 
belajar mengajar diharapkan siswa tidak hanya sekedar untuk mengetahui isi mata 
pelajaran dan mendapatkan nilai, tetapi untuk dipraktekkan.  
Setelah siswa memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai materi 
Aqidah Akhlak, siswa mampu menimbulkan kesadaran dan dorongan untuk 
mengamalkan akhlak yang tampak dalam bentuk perilaku sehari-hari sesuai 
dengan tuntunan ajaran Islam sehingga dapat membentuk pribadi muslim yang 
mulia. Sementara kenyataannya, sebagaimana pengamatan dan studi pendahuluan 
di MTs Negeri 2 Jatiwangi diperoleh Informasi bahwa nilai rata-rata postes mata 
pelajaran Aqidah akhlak yang dicapai siswa tergolong cukup baik, sedangkan 
dalam perilaku si swa masih terlihat adanya tindakan yang kurang baik.  
Oleh karena itu permasalahan penelitian ini adalah bagaimana hubungan 
antara hasil pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang : (1) Hasil belajar mata 
pelajaran Aqidah Akhlak, (2) Perilaku siswa sebagai implementasi dari hasil 
belajar tersebut, dan (3) Hubungan antara hasil pembelajaran Aqidah Akhlak 
dengan perilaku siswa di MTs Negeri 2 Jatiwangi. Keberhasilan proses belajar 
mengajar dipengaruhi oleh faktor intern yang ada dalam diri siswa itu sendiri dan 
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faktor ekstern yang ada disekitar siswa serta faktor pendekatan belajar yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk untuk belajar. 
Metodologi penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, angket dan 
studi dokumentasi.  
Dalam menganalisis data menggunakan analisis data kuantitatif dengan 
perhitungan prosentase, sedangkan untuk perhitungan hubungan menggunakan 
rumus product moment. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil pembelajaran 
Aqidah Akhlak termasuk pada kategori cukup baik dengan perolehan nilai rata-
rata 7,53 dan perilaku siswa tergolong dalam kategori cukup baik dengan nilai 
persentase 60,83%. Ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran Aqidah Akhlak 
belum seluruhnya mengena tepat pada sasaran yakni perubahan tingkah laku yang 
lebih baik. Dan adapun hubungan antara hasil pembelajaran pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak dengan perilaku siswa di MTs Negeri 2 Jatiwangi Kab. 
Majalengka diperoleh rhitung ( rxy ) sebesar 0,85 yang berada pada interval antara 
0,800 sampai dengan 1,00 yang menunjukkan kriteria korelasi tinggi dan 
signifikan.13      
Terdapat perbedaan dengan penelitian ini, antara lain lokasi penelitiannya, 
objek yang diteliti, dan rumus yang digunakan. Selain itu, instrumen yang saya 
gunakan dalam pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi, sedangkan 
peneliti di atas menggunakan angket dan dokumentasi.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian          
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
a. Mendeskripsikan bentuk perilaku belajar di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 
Benteng Sidrap. 
                                                             
13 Eneng sri Widyawati “Hubungan antara Hasil Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak dengan Perilaku Siswa di MTs Negeri 2 Jati Wangi Kab. Majalengka”  Skripsi 
(Majalengka:2010)  h. ix-x. 
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b. Mendeskripsikan derajat hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak  di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
c. Mengetahui perilaku belajar dengan hasil belajar peserta didik pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoretis. Penelitian ini bermanfaat  sebagai bahan masukan bagi 
guru dalam menyelenggarakan Pendidikan Agama Islam, terutama Aqidah 
Akhlak peserta didik di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap.  
b. Kegunaan praktis. Penelitian ini dapat membantu para pelaksanaan 
pendidikan untuk mengembangkan berbagai cara dan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan tuntutan perkembangan dan kebutuhan masyarakat, dan 
sekaligus bermanfaat bagi peneliti lain yang berminat mengembangkan hasil-








A. Perilaku Belajar 
1. Pengertian Perilaku belajar 
Perilaku dalam bahasa Inggris disebut dengan ‘behavior’ yang berarti 
kelakuan, tindak-tanduk jalan.1 Perilaku juga terdiri dari dua kata peri dan laku, 
peri yang berarti sekeliling, dekat, melingkupi. Dan laku artinya tingkah laku, 
perbuatan, tindak tanduk.2 
Kata perilaku mempunyai pengertian yang sangat luas, yaitu tidak hanya 
mencakup kegiatan yang motorik saja, seperti; berjalan, berlari-lari, berolah raga, 
bergerak dan lain-lain. Akan tetapi juga membahas macam-macam fungsi seperti: 
melihat, mendengar, mengingat, berpikir, fantasi, pengenalan kembali, 
penampilan emosi dalam bentuk tangis atau senyum dan sebagainya.3 
Belajar dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orng 
supaya diketahui (dituntut) oleh orang lain.4 Sedangkan Slameto mengungkapkan 
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseornag untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.5 
                                                             
 1 Jhon M, Echol, et al., Kamus Inggris Indonesia  (Cet. XIII; Jakarta: PT. Gramedia, 
1996), h, 80. 
2 Pedoman Umum Bahasa Indonesia Yang Disempurnahkan  (Cet. V; Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 1996), h, 91. 
3 Mahfudh Shalahuddin,  Pengantar Psikologi Umum (Surabaya: Sinar Wijaya, 1991), h, 
55. 
4 Tim Penyusun. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1992), 
h. 13. 
5 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1003), h. 215. 
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Belajar adalah proses untuk membuat perubahan dalam diri peserta didik 
dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada teori belajar perilaku, proses 
belajar cukup dilakukan dengan mengikatkan antara stimulus dan respons secara 
berulang, sedang pada teori kognitif, proses belajar membutuhkan pengertian dan 
pemahaman.6 
Para ahli mengemukakan pendapat mengenai definisi belajar adalah 
sebagai berikut: 
a) Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan perilaku. Pada 
saat orang belajar maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, apabila 
seseorang tidak belajar, maka responnya cenderung menurun.7 
b) Piaget berpendapat bahwa belajar sifatnya individual. Artinya proses 
belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. 
c) Menurut Al Ghazali belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku dan ilmu pengetahuan sebagai hasil 
dari pengalaman individu.8 
Dari penjelasan beberapa ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 
pada hakekatnya adalah proses perubahan perilaku peserta didik dalam bakat 
pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar mengajar ialah 
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, 
bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti 
                                                             
6 Dr. Purwanto, M.Pd, Evaluasi Hasil Belajar (Cet. III; Yogyakarta: Celeban Timur UH 
III/548, 2011),  h. 43. 
7 Dinn Wahyuddin, dkk. Pengantar Pendidikan. (Cet. V; Jakarta: Universitas terbuka, 
2002). h 324. 
8 Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan. (Yogyakarta: Kanisius, 
2001). h 61. 
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mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar, termasuk 
dalam cakupan tanggung jawab guru dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar adalah suatu 
aktivitas mental-psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
2. Teori-Teori Belajar 
Dikemukakan empat jenis teori belajar, berdasarkan aliran-aliran psikologi yang 
ada yaitu: 
a) Teori Behaviorisme 
Behaviorisme merupakan aliran psikologi yang memandang individu hanya 
dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental. Dengan kata 
lain, behavoirisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan 
individu dalam suatu belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih reflex-refleks 
sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu. 
b) Teori Belajar Kognitif 
Piaget merupakan salah seorng tokoh yang disebut-sebut sebagai pelopor 
aliran konoopostruktivisme. Salah satu sumbangan pemikirannya yang banyak 
digunakan sebagai rujukan utnuk memahami perkembangan individu. Menurut 
Piaget bahwa perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu: 
(1) Sensor motorik 
(2) Pra operasional 
(3) Operasional konkret 
(4) Operasional formal 
Belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap 
perkembangan kognitifpeserta didik. Peserta didik hendaknya diberi kesempatan 
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untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yaitu di tunjang oleh interaksi 
dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan dari guru. Guru hendaknya 
banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau berinteraksi 
dengan lingkungan secara aktif, mencari  dan menemukan berbagai hal dari 
lingkungan. 
c) Teori Pemrosesan Informasi Belajar 
Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran merupakan 
faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil 
kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi 
proses penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan 
keluaran dalam bentuk hasil belajar. 
Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-
kondisi internal dan kondisi-kondisi ekstrenal individu. Kondisi internal yaitu 
keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan 
proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah 
rangsangan dari lingkunagan yang mempengaruhi individu dalam proses 
pembelajaran. 
d) Teori Belajar Gestalt 
Gestalt berasal dari bahasa Jerman yang mempunyai arti sebagai “bentuk 
atau konfigurasi”. Pokok pandangan Gestalt adalah bahwa obyek atau peristiwa 
tertentu akan dipandang sebagai sesuatu keseluruhan yang terorganisasikan.9 
3. Perilaku  belajar  
Menurut Wina Sanjaya sebagai suatu proses, ada delapan tipe atau 
perbuatan belajar dari mulai perbuatan belajar yang sederhana sampai perbuatan 
belajar yang kompleks, yaitu: 
                                                             
9 Ratna Yudhawati, dkk. Teori-Teori Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Prestasi 
Pustakaraya, 2011), h. 41-47. 
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a) Belajar isyarat (Signal Learning) 
Belajar isyarat mirip dengan conditioned respons atau respon bersyarat. 
Seperti menutup mulut dengan telunjuk, isyarat mengambil sikap tidak bicara. 
Lambaian tangan, isyarat untuk datang mendekat. Menutup mulut dan lambaian 
tangan adalah isyarat, sedangkan diam dan datang adalah respons. Tipe belajar 
semacam ini dilakukan dengan merespons suatu isyarat. Jadi respons yang 
dilakukan itu bersifat umum, kabur dan emosional. 
b) Belajar stimulus respons (Stimulus Respons Learning) 
Berbeda dengan belajar isyarat, respons bersifat umum, kabur dan 
emosional. Tipe belajar S – R, respons bersifat spesifik. 2 x 3 = 6 adalah bentuk 
suatu hubungan S-R. Mencium bau masakan sedap, keluar air liur, itupun ikatan 
S-R. Jadi belajar stimulus respons sama dengan teori asosiasi (S-R bond). Setiap 
respons dapat diperkuat dengan reinforcement. Hal ini berlaku pula pada tipe 
belajar stimulus respons. 
c) Belajar rangkaian (Chaining) 
Rangkaian atau rantai dalam chaining adalah semacam rangkaian antar S-
R yang bersifat segera. Hal ini terjadi dalam rangkaian motorik, seperti gerakan 
dalam mengikat sepatu, makan, minum, atau gerakan verbal seperti selamat 
tinggal, bapak-ibu. 
d) Asosiasi Verbal (Verbal Assosiation) 
Suatu kalimat “unsur itu berbangun limas” adalah contoh asosiasi verbal. 
Seseorang dapat menyatakan bahwa unsur berbangun limas kalau ia mengetahui 
berbagai bangun, seperti balok, kubus, atau kerucut. Hubungan atau asosiasi 
verbal terbentuk jika unsur-unsurnya terdapat dalam urutan tertentu, yang satu 




e) Belajar Diskriminasi (Discrimination Learning) 
 Tipe belajar ini adalah pembedaan terhadap berbagai rangkaian. Seperti 
membedakan berbagai bentuk wajah, waktu, binatang, atau tumbuh-tumbuhan. 
f) Belajar Konsep (Concept Learning) 
Konsep merupakan simbol berpikir. Hal ini diperoleh dari hasil membuat 
tafsiran terhadap fakta. Dengan konsep dapat digolongkan binatang bertulan 
belakang menurut ciri-ciri khusus (kelas), seperti kelas mamalia, reptilia, 
amphibia, burung, ikan. Dapat pula digolongkan, manusia berdasarkan ras (warna 
kulit) atau kebangsaan, suku bangsa atau hubungan keluarga. Kemampuan 
membentuk konsep ini terjadi jika orang dapat melakukan diskriminasi. 
g) Belajar Aturan (Rule Learning) 
Hukum, dalil atau rumus adalah rule (aturan). Tipe belajar ini banyak 
terdapat dalam semua pelajaran di sekolah, seperti benda memuai jika dipanaskan, 
besar sudut dalam segitiga sama dengan 180 derajat. Belajar aturan ternyata mirip 
dengan verbal chaining (rangkaian verbal), terutama jika aturan itu tidak diketahui 
artinya. Oleh karena itu setiap dalil atau rumus yang dipelajari harus dipahami 
artinya. 
h) Belajar Pemecahan Masalah (Problem Solving Learning) 
Memecahkan masalah adalah biasa dalam kehidupan. Ini merupakan 
pemikiran. Upaya pemecahan masalah dilakukan dengan menghubungkan 
berbagai urusan yang relevan dengan masalah itu. Dalam pemecahan masalah 
diperlukan waktu, adakalanya singkat adakalanya lama. Juga seringkali harus 
dilalui berbagai langkah, seperti mengenal tiap unsur dalam masalah itu, mencari 
hubungannya dengan aturan (rule) tertentu. Dalam segala langkah diperlukan 
pemikiran. Tampaknya pemecahan masalah terjadi dengan tiba-tiba (insight). 
Dengan ulangan-ulangan masalah tidak terpecahkan, dan apa yang dipecahkan 
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sendiri-yang penyelesaiannya ditemukan sendiri- lebih mantap dan dapat 
ditransfer kepada situasi atau problem lain. Kesanggupan memecahkan masalah 
memperbesar kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah lain.10 
4. Faktor-faktor mempengaruhi perilaku belajar  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku, yaitu: 
a) Faktor internal peserta didik 
(1) Fisiologis 
Yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, 
dapat mempengaruhi semangat dan intesitas dalam mengikuti pelajaran. Kondisi 
organ-organ tubuh yang lemah, apalagi disertai pusing-pusing kepala misalnya, 
dapat menurunkan kualitas rana cipta (kognitif) sehingga materi yang 
dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. 
(2) Psikologis 
(a) Intelegensi 
Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan psiko- fisik untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 
tepat. 
(b) Sikap 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif yang berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 
terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
(c) Bakat 
Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian, 
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 
                                                             
10 Sanjaya, Wina, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 2008), h. 232-233. 
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mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. 
(d) Minat 
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. 
(e) Motivasi 
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia maupun hewan 
yang mendorongnya berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti 
pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. 
b) Faktor eksternal 
(1) Lingkungan sosial  
Lingkungan sosial sekolah seperti guru dan teman kelas, yang dapat 
mempengaruhi semngat belajar seorang peserta didik sehingga menjadi daya 
dorong yang positif bagi kegiatan belajar peserta didik. Lingkungan sosial yang 
lebih banyak memepengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan peserta didik itu 
sendiri, karna sifat-sifat dan pengelolaan keluarga semuanya dapat memberi 
dampak baik dan buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai nantinya. 
(2) Lingkungan Non-sosial 
  Yang termasuk disini adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 
tinggal keluarga dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar 
yang digunakan peserta didik. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 
tingkat keberhasilan belajar peserta didik.11  
5. Ciri-ciri belajar 
Belajar memiliki sejumlah peranan yang cukup penting dalam aktivitas 
kehidupan individu sebagai pembelajar, diantaranya: 
                                                             
11Syah Muhaibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya,2005), h. 132. 
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a) Kualitas hasil proses perkembangan manusia itu banyak berpulang pada apa 
dan bagaimana ia belajar. 
b) Tinggi rendah kualitas perkembangan manusia (yang umumnya merupakan 
hasil belajar) akan menentukan masa depan peradaban manusia. 
c) Belajar berfungsi sebagai alat mempertahankan kehidupan manusia. 
d) Belajar memainkan peran penting dalam mempertahankan kehidupan 
sekelompok manusia ditengah-tengah persaingan yang semakin ketat diantara 
bangsa-bangsa lainnya yang lebih dahulu maju karena belajar.12  
Proses belajar akan menghasilkan sejumlah perubahan pada kemampuan 
peserta didik. Adapun cirri-ciri perubahan tingkah laku dalam belajar menurut 
Slameto adalah: 
(1) Perubahan terjadi secara sadar: seseorang yang belajar akan menyadari 
terjadinya perubahan dalam dirinya, misalnya menyadari pengetahuannya 
bertambah. 
(2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional: perubahan yang terjadi dalam 
diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. 
(3) Perubahan bersifat positif dan aktif: perubahan senantiasa bertambah dan 
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
(4) Perubahan bukan bersifat sementara: perubahan yang terjadi karena belajar 
bersifat menetap atau permanen bahkan akan makin berkembang jika 
dilatih. 
(5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah: perubahan tingkahlaku 
terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. 
(6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkahlaku: perubahan yang 
diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar meliputi perubahan 
                                                             
12 Kusyairy Umi, Psikologi Belajar. (Cet, I ; Kampus I : Jalan Sultan Alauddin No. 63 
Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 20. 
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keseluruhan tingkahlaku (sikap, keterampilan, pengetahuan, dan 
sebagainya). 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses belajar 
mengajar. Hasil  belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta 
didik yang mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, 
sedang hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya 
tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung krpada 
tujuan pendidikannya. 
 Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai hasil belajar 
cermin utnuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan 
apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil 
belajar.13 
 Secara umum, hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para pelajar 
yang menggambarkan hasil usaha kegiatan guru dalam memotivatori dan 
menciptakan kondisi kegiatan belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha guru 
itu diukur dengan hasil belajar peserta didik. 
 Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik menuju 
perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup 
mandiri sebagai individu dan mahkluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut 
peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guna melalui 
proses pengajaran. 
 Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai  peserta didik 
dalam usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk 
                                                             
13 Dr. Purwanto, M.Pd, Evaluasi Hasil Belajar (Cet. III; Yogyakarta: Celeban Timur UH 
III/548, 2011),  h. 46. 
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menyatakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang melalui proses belajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki  peserta didik setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya.14 
 Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
berarti adanya pengalaman atau tingkah laku yang dialami seseorang (peserta 
didik) sebagai akibat dari suatu proses yang ditampakkan dalam bentuk 
kecakapan, keterampilan dan sikap. 
2. Bentuk hasil belajar 
Menurut Bloom bentuk perilaku atau hasil belajar sebagai tujuan yang 
harus dirumuskan dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi/ranah yakni;  
a) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif merupakan tujuan pembelajaran yang berhubungan dengan 
kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir, seperti kemampuan mengingat 
dan kemampuan memecahkan masalah. Ranah kognitif menurut Bloom terdiri 
dari enam tingkatan, yaitu:  
(1) Pengetahuan  
Pengetahuan adalah tingkatan tujuan kognitif yang paling rendah. Tujuan 
ini berhubungan dengan kemampuan untuk mengingat informasi yang sudah 
dipelajarinya. Pengetahuan mengingat semacam ini sangat bermanfaat dan sangat 
penting untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi berikutnya. 
(2) Pemahaman  
Pemahaman lebih tinggi tingkatannya dari pengetahuan. Pemahaman 
bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi berkenaan dengan kemampuan 
menjelaskan, menerangkan, menafsirkan, atau menangkap makna atau arti suatu 
konsep. 
                                                             
14Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ( Bandung : Rosda Karya. 
2005), h. 22. 
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(3) Penerapan  
Penerapan merupakan tujuan kognitif yang lebih tinggi lagi tingkatannya 
dibandingkan dengan pengetahuan dan pemahaman. Tujuan ini berhubungan 
dengan kemampuan mengaplikasikan suatu bahan ajar yang sudah dipelajari. 
(4) Analisis 
Analisis adalah kemampuan menguraikan atau memecahkan suatu bahan 
pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta hubungan antar bagian 
bahan pelajaran tersebut. Analisis merupakan tujuan pembelajaran yang kompleks 
yang hanya mungkin dipahami dan dikuasai oleh siswa yang telah dapat 
menguasai kemampuan memahami dan menerapkan. 
(5) Sintesis 
Sintesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagian-bagian ke dalam 
suatu keseluruhan yang bermakna. 
(6) Evaluasi 
Evaluasi adalah tujuan yang paling tinggi dalam ranah kognitif, tujuan ini 
berkenaan dengan kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu berdasarkan 
maksud atau kriteria tertentu. Dalam hal ini, terkandung pula kemampuan untuk 
memberikan suatu keputusan dengan berbagai pertimbangan dan ukuran-ukuran 
tertentu.  
Tiga tingkatan tujuan kognitif yang pertama, yaitu pengetahuan, 
pemahaman, dan aplikasi dikatakan tujuan kognitif tingkat rendah, sedangkan tiga 
tingkatan berikutnya yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi dikatakan sebagai tujuan 
kognitif tingkat tinggi. Dikatakan tujuan tingkat rendah, oleh karena tujuan 
kognitif ini hanya sebatas kemampuan untuk mengingat, mengungkapkan apa 
yang diingatnya, serta menerapkan sesuai dengan aturan-aturan tertentu yang 
sifatnya pasti.  
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Sedangkan tujuan kognitif tingkat tinggi seperti menganalisis dan 
mensintesis bukan saja hanya kemampuan mengingat, akan tetapi didalamnya 
termasuk kemampuan berkreasi dan kemampuan mencipta. Oleh karenanya, 
tujuan ini sifatnya lebih kompleks dari hanya sekedar mengingat. 
b) Ranah afektif  
Ranah afektif berkenaan dngan sikap, nilai-nilai dan apresiasi. Ranah ini 
merupakan bidang tujuan pendidikan kelanjutan kelanjutan dari ranah kognitif. 
Artinya seseorang hanya akan memiliki sikap tertentu terhadap suatu objek 
manakala telah memiliki kemampuan kognitif tingkat tinggi. 
c) Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah tujuan yang berhubungan dengan kemampuan 
keterampilan atau skill seseorang. Ranah psikomotorik meliputi semua tingkah 
laku yang menggunakan syaraf dan otot badan. Aspek ini sering berhubungan 
dengan bidang studi yang lebih banyak menekankan kepada gerakan-gerakan atau 
keterampilan, misalnya seni lukis, musik, pendidikan jasmani dan olahraga.15 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yakni faktor intern (dari peserta 
didik itu sendiri) dan faktor ekstern (dari luar diri peserta didik). 
a) Faktor Internal 
 Yang ter masuk faktor internal adalah : 
1) Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termasuk ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur 
tubuh dan sebagainya.16 
                                                             
15 Sanjaya, Wina,  Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2011), h, 125.   
16Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar  (Cet. I;Jakarta:Rineka Cipta. 
1991), h. 130. 
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2) Faktor psikologi, yang termasuk faktor psikologi yang mempengaruhi 
belajar yaitu intelegensia, perhatian, minat, motivasi, dan kematangan.17 
Faktor-faktor di atas dapat diuaraikan sebagai berikut : 
(a) Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
dan mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
(b) Perhatian  
  Perhatian menurut Gazali yang dikutip Slameto adalah : keaktifan jiwa 
yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) 
atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka 
peserta didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian peserta didik, maka timbullah kebosanan 
pada peserta didik sehingga ia tidak suka belajar, olehnya itu dalam belajar, 
usahakan bahan pelajaran selalu menarik dan sesuai dengan mutu atau bakat 
peserta didik sehingga peserta didik tidak bosan. 
(c) Minat peserta didik 
 Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kagairahan 
yang tinggi atau yang besar terhadap sesuatu, minat ini sangat berpengaruh dalam 
belajar. Karena seorang peserta didik yang menaruh minat besar terhadap mata 
pelajaran tertentu, maka dia akan memusatkan perhatiannya secara intensif 
terhadap materi itu, sehingga memungkinkan untuk belajar lebih giat lagi. 
(d) Motivasi 
                                                             
17Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Cet.IV;Jakarta:PT.Rineka 
Cipta. 2003), h.54. 
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Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme, baik 
manusia ataupun hewan-hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu dalam 
pengertian ini motivasi berarti pemasukan daya (energizer) untuk bertingkah laku 
secara terarah.Motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam 
diri peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan dari luar 
individu peserta didik yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan 
belajar. 
(e) Kematangan 
  Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
b) Faktor Eksternal 
1) Faktor keluarga; peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.18 
 Faktor-faktor di atas dapat di uraikan sebagai berikut: 
(a) Cara Orang Tua Mendidik 
 Kemauan anak untuk belajar tidak terlepas dari bagaimana cara orang tua 
mendidiknya. Sebab keluarga sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama sangat memegang peranan penting.Dapatlah dipahami betapa pentingnya 
peranan kelurga dalam pendidikan anaknya. Karena cara orang tua mendidik 
anak-anak akan berpengaruh terhadap belajarnya. 
(b) Relasi antara Anggota Keluarga 
 Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 
dengan anaknya.Hubungan ini harus diciptakan dengan suasana yang harmonis, 
penuh perhatian dan kasih sayang di antara semua anggota keluarga.Karena baik 
                                                             
18Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru  (Cet. V; Bandung: 
Remaja Rosda Karya Offset, 2000), h, 136. 
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tidaknya hubungan dalam keluarga sangat menentukan kesuksesan belajar anak 
itu sendiri. 
(c) Suasana Rumah Tangga dan Keadaan Ekonomi Keluarga 
 Selain faktor yang telah disebutkan sebelumnya di atas suasana rumah 
tangga yang sudah gaduh ataupun tenang dan lain-lain sangat mempengaruhi 
ketenangan anak untuk belajar. Olehnya itu perlu diciptakan suasana rumah yang 
tenang dan harmonis, sehingga anak dapat  tenang belajar dan kerasan tinggal di 
rumah. 
Kondisi ekonomi keluarga juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar anak, hal ini erat kaitannya dengan fasilitas-fasilitas yang 
diperlukan dalam belajar, dan fasilitas belajar ini akan terpenuhi jika didukung 
oleh ekonomi yang cukup. 
2) Faktor sekolah; faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar ini 
mencakup metode mengajar, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik 
dengan peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.19 
Faktor-faktor di atas dapat di uraikan sebagai berikut : 
(a) Metode mengajar 
 Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar 
peserta didik yang tidak baik pula. Hal ini terjadi jika guru kurang menguasai 
materi yang akan diajarkan, dan menggunakan metode mengajar secara monoton. 
(b) Kurikulum 
 Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yan diberikan kepada 
peserta didik.Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar 
                                                             
19Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 64. 
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peserta didik menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
Kurikulum yang terlalu padat dan tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik 
akan menghambat belajar peserta didik. 
(c) Relasi atau hubungan guru dan peserta didik yang kurang baik juga akan 
mempengaruhi perkembangan belajar peserta didik. 
(d) Relasi peserta didik dengan peserta didik perlu agar dapat memberikan 
pengaruh yang positif terhadap belajar. 
(e) Disiplin sekolah, alat pelajaran dan kondisi gedung masalah kedisiplinan 
dalam belajar perlu mendapatkan perhatian, karena kedisiplinan sekolah sangat 
erat kaitannya dengan keinginan peserta didik dalam sekolah dan juga dalam 
belajar, begitupun dengan alat pelajaran yang digunakan guru dalam proses 
belajar mengajar. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar 
penerimaan pelajaran oleh peserta didik dan yang paling penting adalah kondisi 
gedung yang harus memadai di dalam setiap kelas. Selain faktor yang telah 
disebutkan di atas, perlu diperhatikan kaitannya dengan faktor belajar adalah 
masalah waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukurannya yang kadang 
membuat peserta didik kewalahan dalam menerima pelajaran. Begitupun dengan 
metode belajar yang digunakan peserta didik serta pemberian tugas rumah yang 
terlalu berlebihan. Kesemua ini perlu dipertimbangkan agar peserta didik dapat 
belajar secara optimal. 
3) Faktor masyarakat; sebagai makhluk sosial yang membutuhkan ineteraksi 
satu dengan yang lainnya maka faktor masyarakat sebagai penunjang keberhasilan 
belajar sangat menentukan, selain pergaulan peserta didik di lingkungan keluarga, 
sekolah, pergaulan dengan masyarakat luar juga tidak dapat dihindari, karena 
sangat berpengaruh pada hasil belajar anak itu sendiri.20 
                                                             
20Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,  h. 70. 
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Disebabkan oleh : 
a) Kegiatan peserta didik dalam pergaulan yang tidak terkontrol. 
b) Massa media (TV, Radio, Internet, Koran, Majalah, dan sebagainya) yang 
bisa membawa pengaruh negative jika tidak mendapat bimbingan dan 
pembinaan dari orang tua. 
c) Teman bergaul. Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul juga sangat cepat  
masuk kedalam jiwa peserta didik ulan. 
d) Bentuk kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik juga berpengaruh 
terhadap belajar peserta didik. Dampak yang diterima dari bentuk kehidupan 
measyarakat apakah positif atau negatif tergantung dari perilaku masyarakat 
yang ada di sekelilingnya. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif karena 
terdiri dari dua variabel yaitu perilaku belajar dengan hasil belajar, dan yang akan 
diteliti adalah pengaruh antara kedua variabel tersebut sehingga jenis 
penelitiannya termasuk penelitian kuantitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. Adapun karakteristik dari 
pesantren itu sendiri yaitu: Pondok, masjid, pengajaran kitab klasik dan kitab 
kuning, santri, tinggal dalam pondok, pembelajaran mulaidari pagi hingga petang 
dan kyai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan 
penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam 
mengembangkan ilmu pengetahun (seperti pemikiran tentang sebab akibat, 
reduksi kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik, menggunakan 
pengukuran dan observasi serta pengujian teori), memerlukan strategi penelitian 
seperti survey dan eksperimen yang memerlukan data statistik.1 
Untuk pendekatan keilmuan dalampendidikan ini, menggunakan 
pendekatan pendidikan dan psikologis.2 
                                                             
1 Emzir, Metodelogi Pendidikan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Korelasional, 
Eksperiment, Ex Post Facto, Emografi, Groundad Theory, Action Reseach (Ed.I; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h. 28.  
2 Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Pers, 2013), h. 16. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimilki oleh subyek atau 
obyek itu.3  
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan tersebut, maka populasi 
yang dimaksudkan peneliti dalam penelitiannya adalah peserta didik kelas VIII 
yang terbagi antara: 6 kelas dengan jumlah 205 peserta didik. 
Tabel I 
Populasi Peserta Didik Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Tahun 2016 
 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VIIIa 34 - 34 
VIIIb 35 - 35 
VIIIc 33 - 33 
VIIId 27 - 27 
VIIIe - 25 25 
VIIIf - 27 27 
VIIIg - 24 24 
Jumlah 205 
2. Sampel  
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti.4 Adapun sampel penelitian ini penyusun tentukan dengan 
                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D 
(Cet, XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 117. 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1996), h. 109. 
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menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu: pengambilan sampel yang 
tidak memberikan peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel.5 
Berdasarkan pengertian dan pentingnya pengambilan sampel dalam 
penelitian ini, penulis mengambil sampel dengan menggunakan teknik Simple 
random sampling. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Suharsimi Arikunto bahwa : ”Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.” 
Jadi berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti akan mengambil sampel 
sebanyak 15% dari jumlah populasi yaitu 15/100 × 205 = 31 
jadi dalam penelitian ini peneliti akan menentukan sampel dari 205 peserta didik 
dan mengambil sampel sebanyak 31 peserta didik. 
Tabel II 
Jumlah sample peserta didik Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap 
 
Kelas Ukuran Sampel Jumlah 
VIIIa 34/205  𝑥 31 5 
VIIIb 35/205 × 31 5 
VIIIc 33/205 × 31 5 
VIIId 27/205 × 31 4 
VIIIe 25/205 × 31 4 
VIIIf 27/205 × 31 4 
VIIIg 24/205 × 31 4 
Jumlah 31 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmu hanya dapat 
bekerja berdasarkan dat, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
                                                             
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, h. 109 
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melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat 
yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan 
electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasikan 
dengan jelas.6 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat  penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, file documenter, data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis 
menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi 
Alat berupa lembar observasi yang digunakan oleh penulis untuk 
mengamati secara langsung perilaku peserta didik di rumah yakni dalam 
berinteraksi dengan orang tua maupun dengan guru-guru di kelas/sekolah Pondok 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
2. Format catatan 
  Ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, file documenter, data yang relevan dengan penelitian. 
  Dokumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai variabel 
terkait hubungan perilaku belajar dengan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran aqidah akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. dan itu 
bisa dilihat dari riwayat hidup, perilaku ketika mengikuti pelajaran terkhususnya 
                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D 
(Cet,XX; Bandung: Alfabeta,2014), h. 310. 
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mata pelajaran Aqidah Akhlak, catatannya, daftar hadir disekolah, lapor dan lain-
lain. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumens 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00
006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00
013 VA 
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020
 VAR00021 VAR00022 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Reliability 
Notes 
Output Created 14-Nov-2016 20:05:06 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 31 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid 




  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 
VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00006 VAR00007 VAR00008 
VAR00009 VAR00010 VAR00011 
VAR00012 VAR00013 VAR00014 
VAR00015 VAR00016 VAR00017 
VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00021 VAR00022 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.032 
Elapsed Time 00:00:00.016 
[DataSet0]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 











 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 80.4516 54.123 .783 .931 
VAR00002 80.4839 53.458 .750 .932 
VAR00003 80.4516 57.656 .313 .939 
VAR00004 80.4516 54.123 .783 .931 
VAR00005 80.4516 55.589 .584 .935 
VAR00006 80.4839 53.458 .750 .932 
VAR00007 80.4516 54.123 .783 .931 
VAR00008 80.4516 54.123 .783 .931 
VAR00009 80.4839 53.458 .750 .932 
VAR00010 80.4516 55.589 .584 .935 
VAR00011 80.4516 57.656 .313 .939 
VAR00012 80.4516 54.123 .783 .931 
VAR00013 80.4516 54.123 .783 .931 
VAR00014 80.4839 55.125 .620 .934 
VAR00015 80.4516 57.656 .313 .939 
VAR00016 80.4516 54.123 .783 .931 
VAR00017 80.4516 57.656 .313 .939 
VAR00018 80.4516 57.656 .313 .939 
VAR00019 80.4516 55.589 .584 .935 
VAR00020 80.4516 54.123 .783 .931 
VAR00021 80.4516 57.656 .313 .939 
VAR00022 80.4839 53.458 .750 .932 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
84.2903 60.413 7.77257 22 
1. Validitas  
Validitas merupakan kemampuan alat ukur untuk mencapai tujuan 
pengukuran yang hendak dicapai dengan tepat. Sesuatu alat ukur yang sah jika 
mampu melaksanakan fungsi ukur sesuai maksud dilakukannya pengukuran. Uji 
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validitas dalam penyelidikan ini ialah validitasi butir yang bertujuan mengetahui 
apakah butir atau item yang digunakan baik atau tidak. Validitas butir 
dilaksanakan dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total.7 Uji validitas 
yang digunakan adalah dengan menggunakan uji validitas korelasi yang 
menggunakan teknik perhitungan SPSS sebagaimana yang terlampir. 
2. Reabilitas 
Realibitas adalah kepercayaan instrument penyelidikan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data. Realibitas dinyatakan dalam koefisien angka 0 hingga 1,00. 
Semakin tinggi angka koefisien mendekati angka 1,00 berarti realibitas alat ukur 
makin tinggi. Sebaliknya realibitas alat ukur yang rendah ditandai oleh angka 
koefisien realibitas yang mendekati angka nol (0).8 Uji realibitasi yang digunakan 
pada item soal adalah uji realibitas konsistensi split dari sperman Brown dengan 
menggunakan SPSS sesuai data yang terlampir. 
G. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Sebelum menganalisa data yang terkumpul, maka terlebih dahulu data 
kuantitatif diperoleh dari hasil observasi yang kemudian diolah dengan 
menggunakan persentase seperti data mengenai sistem hubungan antara perilaku 
belajar dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap, dengan rumus sebagai berikut: 




F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of case (jumlah frekuensi) 
                                                             
7 Saifuddin Azwar, (Sikap Manusia) “Teori dan Pengukurannya (Edisi II Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar Offset, 2005), h. 
8 Saifuddin Azwar, (Sikap Manusia) “Teori dan Pengukurannya (Edisi II Yogyakarta: 




P = Angka persentase.9 
Sedangkan untuk mengetahui hubungan perilaku belajar dengan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak di Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa Benteng Sidrap, maka penulis menggunakan analisis korelasi 
menggunakan korelasi product moment. Dengan rumus sebagai berikut: 
 
    rxy = 𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋).(𝑋𝑌) ��𝑁∑𝑋2_(∑𝑋)2[𝑁∑𝑌2_(∑𝑌)2]� 
Dimana: 
rxy    = Kofesien, korelasi yang dicari 
N       = Jumlah responden pemilik nilai 
∑𝑋    = Nilai variable 1 
∑𝑥2  = Nilai variable 1 yang dikuadratkan 
∑𝑦    = Nilai variable II 
∑𝑦2  = Nilai variable II yang dikuadratkan 
∑𝑥𝑦  = Yang dikalikan antara X dan Y10 
Untuk mengetahui hubungan terhadap kolerasi yang ditemukan besar atau 
kecil hasil belajar mata pelajaran aqidah akhlak dengan perilaku peserta didik, 





                                                             
9 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet, VII; Jakarta: PT. Rajawali Press, 
1997), h. 40. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 




Pedoman Untuk Mmeberikan Interpretasi 
Koefisien Kolerasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 













r   =  Kofisien 
N  =  Jumlah responden pemilik nilai 
𝑟2 =   Koefesien diterminasi12 
 
                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D), h. 257. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi bentuk perilaku belajar peserta didik pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap 
  Perilaku adalah suatu hal mendasar yang dimiliki oleh manusia, dimana 
perilaku tidak lain mencerminkan kelakuan, perbuatan, atau suatu hal mendasar 
yang dilakukan oleh manusia. Perilaku juga sangat diperlukan terutama dalam 
proses belajar mengajar. Dimana ketika proses pelajaran sedang berlangsung 
perilaku peserta didik sangatlah dibutuhkan terutama pada penentuan hasil 
pembelajaran. 
  Untuk mengetahui lebih jauh perilaku belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatu Wutsqaa Benteng Sidrap. Maka 
peneliti menggunakan instrumen penelitian yaitu observasi. Dimana observasi ini 
bertujuan untuk mengetahui perilaku peserta didik ketika mengikuti pembelajaran 
terutama pelajaran Aqidah Akhlak. Adapun observasi yang dilakukan yaitu 
observasi secara individual terhadap peserta didik yang terpilih sebagai sampel 
dalam 1 kelas ketika pembelajaran Aqidah Akhlak sedang berlangsung. Untuk 
mengetahui lebih jelas mengenai perilaku belajar peserta didik maka peneliti 
mendiskripsikan hasil observasi per item pernyataan dalam bentuk tabel. 
Tabel VII 
1. Peserta didik membaca doa sebelum belajar 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang 2 6,5% 
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4 Sangat kurang 0 0% 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 131 × 100 = 3,2% 231 × 100 = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya membaca doa sebelum belajar. Terdapat 
28 atau 90,3%  hasil observasi yang menyatakan selalu, 1 atau 3,2% menyatakan 
sering, 2 atau 6,5% menyatakan jarang, dan 0% menyatakan sangat kurang. Hal 
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik selalu membaca 
doa sebelum belajar. 
Tabel VIII 
2. Peserta didik menyiapkan perlengkapan belajar 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 27 87% 
2 Sering 3 10% 
3 Jarang 0 0% 
4 Sangat Kurang 1 3% 
Jumlah 31 100% 
 2731 × 100 = 87% 331 × 100 = 10% 
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131 × 100 = 3% 
 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya menyiapkan perlengkapan belajar. 
Terdapat 27 atau 87%  hasil observasi yang menyatakan selalu, 3 atau 10% 
menyatakansering, 0% menyatakan jarang, dan 1 atau 3% menyatakan sangat 
kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik 
selalu menyiapkan perlengkapan belajar. 
Tabel IX 
3. Peserta didik datang sebelum pelajaran dimulai. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang 2 6,5% 
4 Sangat Kurang - - 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100 = 90,3% 131 × 100 = 3,2% 231 × 100 = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya datang sebelum pelajaran dimulai. 
Terdapat 28 atau 90,3%  hasil observasi yang menyatakan selalu, 1 atau 3,2% 
menyatakan sering, 2 atau 6,5% menyatakan jarang, dan 0% menyatakan sangat 
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kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik 
selalu datang sebelum pelajaran dimulai. 
Tabel X 
4. Peserta didik memahami penjelasan pendidik tentang materi 
pembelajaran aqidah akhlak 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering - - 
3 Jarang 2 6,5% 
4 Sangat kurang 1 3,2% 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 231 × 100 = 6,5% 131 × 100 = 3,2% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya. Terdapat 28 atau 90,3%  hasil observasi 
yang menyatakan selalu, 0% menyatakan sering, 2 atau 6,5% menyatakan jarang, 
dan 1 atau 3,2% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada umumnya peserta didik selalu memahami penjelasan pendidik 







5. Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang - - 
4 Sangat Kurang 2 6,5% 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 131 × 100% = 3,2% 231 × 100% = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya memperhatikan penjelasan pendidik. 
Terdapat 28 atau 90,3%  hasil observasi yang menyatakan selalu, 1 atau 
3,2%menyatakansering, 0% menyatakan jarang, dan 2 atau 6,5% menyatakan 
sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya peserta 
didik selalu memperhatikan penjelasan pendidik. 
Tabel XII 
6. Pesrta didik aktif berdiskusi dalam proses pembelajaran 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 27 87% 
2 Sering 3 10% 
3 Jarang 0 0% 
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4 Sangat Kurang 1 3% 
Jumlah 31 100% 
 2731 × 100 = 87% 331 × 100 = 10% 131 × 100 = 3% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya. Terdapat 27 atau 87%  hasil observasi 
yang menyatakan selalu, 3 atau 10% menyatakansering, 0% menyatakan jarang, 
dan 1 atau 3% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pada umumnya peserta didik selalu aktif berdiskusi dalam proses pembelajaran. 
Tabel XIII 
7. Peserta didik menyanggah pendapat dengan baik ketika berdiskusi 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang 2 6,5% 
4 Sangat kurang 0 0% 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 131 × 100 = 3,2% 231 × 100 = 6,5% 
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 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya. Terdapat 28 atau 90,3%  hasil observasi 
yang menyatakan selalu, 1 atau 3,2% menyatakan sering, 2 atau 6,5% menyatakan 
jarang, dan 0% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada umumnya peserta didik selalu menyanggah pendapat dengan baik 
ketika berdiskusi. 
Tabel XIV 
8. Peserta didik menyampaikan gagasan atau pendapatnya 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering - - 
3 Jarang 2 6,5% 
4 Sangat kurang 1 3,2% 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 231 × 100 = 6,5% 131 × 100 = 3,2% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya membaca doa sebelum belajar. Terdapat 
28 atau 90,3%  hasil observasi yang menyatakan selalu, 0% menyatakan sering, 2 
atau 6,5% menyatakan jarang, dan 1 atau 3,2% menyatakan sangat kurang. Hal ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik selalu 




9. Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh pendidik 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 27 87% 
2 Sering 3 10% 
3 Jarang 0 0% 
4 Sangat Kurang 1 3% 
Jumlah 31 100% 
 2731 × 100 = 87% 331 × 100 = 10% 131 × 100 = 3% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya menyiapkan perlengkapan belajar. 
Terdapat 27 atau 87%  hasil observasi yang menyatakan selalu, 3 atau 10% 
menyatakansering, 0% menyatakan jarang, dan 1 atau 3% menyatakan sangat 
kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik 
selalu mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh pendidik. 
Tabel XVII 
10. Peserta didik senantiasa mengikuti setiap arahan yang diberikan oleh 
pendidik  
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 31 100% 
2 Sering - - 
3 Jarang - - 
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4 Sangat Kurang - - 
Jumlah 31 100% 
 3131 × 100% = 100% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya yang senantiasa mengikuti setiap arahan 
yang diberikan oleh pendidik. Terdapat 31 atau 100%  hasil observasi yang 
menyatakan selalu, 0% menyatakan sering, 0% menyatakan jarang, dan 0% 
menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
umumnya peserta didik selalu senantiasa mengikuti setiap arahan yang diberikan 
oleh pendidik. 
Tabel XVIII 
11. Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik, 
ketika sedang berlangsung tanya jawab. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang 2 6,5% 
4 Sangat Kurang - - 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 131 × 100% = 3,2% 231 × 100% = 6,5% 
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 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya. Terdapat 28 atau 90,3%  hasil observasi 
yang menyatakan selalu, 1 atau 3,2%menyatakansering, 2 atau 6,5% menyatakan 
jarang, dan 0% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada umumnya peserta didik selalu menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh pendidik, ketika sedang berlangsung tanya jawab. 
Tabel XIX 
12. Peserta didik dapat memecahkan atau menyelesaikan suatu tugas 
yang berhubungan dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering - - 
3 Jarang 1 3,2% 
4 Sangat kurang 2 6,5% 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 131 × 100 = 3,2% 231 × 100 = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya. Terdapat 28 atau 90,3%  hasil observasi 
yang menyatakan selalu, 0% menyatakan sering, 1 atau 3,2% menyatakan jarang, 
2 atau 6,5% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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pada umumnya peserta didik selalu memecahkan atau menyelesaikan suatu tugas 
yang berhubungan dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak.  
Tabel XX 
13. Peserta didik mampu menjawab satu pertanyaa yang diberikan 
pendidik, dimana pertanyaan tersebut memiliki banyak jawaban yang 
masuk dalam kategori benar. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi persentase 
1 Selalu 26 83,8% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang 2 6,5% 
4 Sangat kurang 2 6,5% 
Jumlah 31 100% 
 2631 × 100% = 83,8% 131 × 100 = 3,2% 231 × 100 = 6,5% 231 × 100 = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya. Terdapat 26 atau 83,8%  hasil observasi 
yang menyatakan selalu, 1 atau 3,2% menyatakan sering, 2 atau 6,5% menyatakan 
jarang, dan 2 atau 6,5% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik selalu mampu menjawab satu 
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pertanyaan yang diberikan pendidik, dimana pertanyaan tersebut memiliki banyak 
jawaban yang masuk dalam kategori benar. 
Tabel XXI 
14. Peserta didik mendapat hukuman ketika tidak mengerjakan tugas 
atau tidak mematuhi aturan dalam proses pembelajaran. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 22 71% 
2 Sering 7 22,6% 
3 Jarang 2 6,4% 
4 Sangat Kurang - - 
Jumlah 31 100% 
 2231 × 100% = 71% 731 × 100% = 22,6% 231 × 100% = 6,4% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya yang mendapat hukuman ketika tidak 
mengerjakan tugas atau tidak mematuhi aturan dalam proses pembelajaran. 
Terdapat 22 atau 71%  hasil observasi yang menyatakan selalu, 7 atau 22,6% 
menyatakan sering, 2 atau 6,4% menyatakan jarang, dan 0% menyatakan sangat 
kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik 
selalu mendapat hukuman ketika tidak mengerjakan tugas atau tidak mematuhi 





15. Peserta didik senantiasa mengangkat tangan ketika ingin bertanya. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang 2  6,5% 
4 Sangat Kurang - - 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 131 × 100% = 3,2% 231 × 100% = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya yang menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh pendidik, ketika sedang berlangsung. Terdapat 28 atau 90,3%  hasil 
observasi yang menyatakan selalu, 1 atau 3,2% menyatakan sering, 2 atau 6,5% 
menyatakan jarang, dan 0% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik selalu senantiasa mengangkat 
tangan ketika ingin bertanya.  
Tabel XXIII 
16. Peserta didik menyampaikan gagasan dan pendapatnya.  
No Jawaban Pernyataan Frekuensi persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
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3 Jarang - - 
4 Sangat kurang 2 6,5% 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 131 × 100 = 3,2% 231 × 100 = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya. Terdapat 28 atau 90,3%  hasil observasi 
yang menyatakan selalu, 1 atau 3,2% menyatakan sering, 0% menyatakan jarang, 
dan 2 atau 6,5% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada umumnya peserta didik selalu menyampaikan gagasan dan 
pendapatnya.  
Tabel XXIV 
17. Tidak melakukan pekerjaan lain yang akan menganggu proses 
belajar. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang 2  6,5% 
4 Sangat Kurang - - 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 
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131 × 100% = 3,2% 231 × 100% = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya yang menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh pendidik, ketika sedang berlangsung. Terdapat 28 atau 90,3%  hasil 
observasi yang menyatakan selalu, 1 atau 3,2% menyatakan sering, 2 atau 6,5% 
menyatakan jarang, dan 0% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik tidak melakukan pekerjaan lain 
yang akan mengganggu proses belajar.  
Tabel XXV 
18. Memperbaiki jawaban teman yang salah. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 27 87% 
2 Sering 2 6,5% 
3 Jarang 2  6,5% 
4 Sangat Kurang - - 
Jumlah 31 100% 
 2731 × 100% = 87% 231 × 100% = 6,5% 231 × 100% = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya yang menjawab pertanyaan yang 
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diberikan oleh pendidik, ketika sedang berlangsung. Terdapat 27 atau 87%  hasil 
observasi yang menyatakan selalu, 2 atau 6,5% menyatakan sering, 2 atau 6,5% 
menyatakan jarang, dan 0% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik selalu memperbaiki jawaban 
teman yang salah.  
Tabel XXVI 
19. Peserta didik senang metode yang digunakan pendidik dalam 
mengajar. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 28 90,3% 
2 Sering 1 3,2% 
3 Jarang 2 6,5% 
4 Sangat Kurang - - 
Jumlah 31 100% 
 2831 × 100% = 90,3% 131 × 100% = 3,2% 231 × 100% = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya yang senang metode yang digunakan 
pendidik dalam mengajar. Terdapat 28 atau 90,3%  hasil observasi yang 
menyatakan selalu, 1 atau 3,2% menyatakan sering, 2 atau 6,5% menyatakan 
jarang, dan 0% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada umumnya peserta didik selalu senang metode yang digunakan 




20. Peserta didik membuat rangkuman materi pembelajaran. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 27 87% 
2 Sering 3 10% 
3 Jarang - - 
4 Sangat Kurang 1 3% 
Jumlah 31 100% 
 2731 × 100% = 87% 331 × 100% = 10% 131 × 100% = 3% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya. Terdapat 27 atau 87%  hasil observasi 
yang menyatakan selalu, 3 atau 10% menyatakan sering, 0% menyatakan jarang, 
dan 1 atau 3% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pada umumnya peserta didik selalu membuat rangkuman materi pembelajaran.  
Tabel XXVIII 
21. Peserta didik termotivasi setelah menerima materi pembelajaran. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 26 83,9% 
2 Sering 3 9,6% 
3 Jarang 2  6,5% 
4 Sangat Kurang - - 
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Jumlah 31 100% 
 2631 × 100% = 83,9% 331 × 100% = 9,6% 231 × 100% = 6,5% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya yang menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh pendidik, ketika sedang berlangsung. Terdapat 26 atau 83,9%  hasil 
observasi yang menyatakan selalu, 3 atau 9,6% menyatakan sering, 2 atau 6,5% 
menyatakan jarang, dan 0% menyatakan sangat kurang. Hal ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik selalu termotivasi setelah 
menerima materi pembelajaran.  
Tabel XXIX 
22. Peserta didik mengaplikasikan pelajaran Aqidah Akhlak dikelas. 
No Jawaban Pernyataan Frekuensi Persentase 
1 Selalu 27 87% 
2 Sering 3 10% 
3 Jarang 0 0% 
4 Sangat Kurang 1 3% 
Jumlah 31 100% 
 2731 × 100 = 87% 331 × 100 = 10% 
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131 × 100 = 3% 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 31 peserta didik yang telah 
diobservasi terhadap perilaku belajarnya menyiapkan perlengkapan belajar. 
Terdapat 27 atau 87%  hasil observasi yang menyatakan selalu, 3 atau 10% 
menyatakansering, 0% menyatakan jarang, dan 1 atau 3% menyatakan sangat 
kurang. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pada umumnya peserta didik 
selalu mengaplikasikan pelajaran Aqidah Akhlak. 
Analisis Data 
a. R = Range 
R = H – L  
R = 88 – 52  
R = 36 
Jadi, rentang data adalah 36 
b. K = Untuk mencari banyak kelas digunakan rumus, 
K = 1 + 3,3 log N 
K = 1 + 3,3 log 31 
K = 1 + 3,3 . 1,49 
K = 5,9 (6) 
Jadi banyak kelas 6 







I = 6 
Setelah Range, jumlah kelas dan interval kelas diperoleh maka data di atas dibuat 






No Interval Xi Fi FiXi 𝐗𝐢𝟐 𝐅𝐢𝐗𝐢𝟐 
1 52-57 54,5 1 54,5 2970,3 2970,3 
2 58-63 60,5 0 0 3660,3 0 
3 64-69 66,5 0 0 4422,3 0 
4 70-75 72,5 2 145 5256,3 10512,5 
5 76-81 78,5 3 236 6162,3 18526 
6 82-88 85 25 2125 7225 180625 
Jumlah 417,5 31 2560,5 29696,5 212633,8 
Untuk mencari nilai rata-rata dengan membagi jumlah data dengan banyaknya 
data menggunakan rumus sebagai berikut: 
Mencari 




 Mencari Standar Deviasi yang digunakan untuk menentukan bagaimana 
hasil observasi  dalam sampel, dan berapa dekat titik data individu ke Mean atau 



























SD = √38,16 
SD = 6,17 
 Setelah mengetahui Mean dan Standar Deviasi langkah berikutnya adalah 
menjabarkan skor mentah dari ke 31 peserta didik tersebut ke dalam nilai A, B, C, 
dan D mengubah skor mentah ke dalam nilai standar skala lima: 
M + 1,5 (SD) =84,3 + 1,5(6,17)= 84,3 + (9,25) = 93,6          Amat Baik 
M + 0,5 (SD) = 84,3 + 0,5(6,17)=84,3 + (3,08) = 87,4         Baik 
M – 0,5 (SD) = 84,3 – 0,5(6,17)=84,3 – (3,08) = 81,2         Cukup 








0-20 Buruk Sekali 
 Hasil di atas menunjukkan bahwa perilaku belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak nilai rata-ratanya 84,3 yang berada pada interval 81-100 
tergolong dalam kriteria Baik Sekali. Hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku 
61 
 
peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran Aqidah Akhlak tergolong sangat 
baik. 
2. Deskripsi derajat hasil belajar Peserta Dididk pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
VIII Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap, pengukuran variabel tentang 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak berhasil 
dikumpulkan dari 31 sampel dengan mengambil nilai MID. Dari nilai MID 
tersebut maka data tersebut akan diubah menjadi data bergolong. Utnuk 
mengubahnya menjadi data bergolong maka terlebih dahulu perlu dicari range, 
jumlah kelas, dan interval kelas setelah itu baru dianalisis. 
a. R = Range 
R = H – L 
R = 80 – 70 
R = 10 
Jadi, rentang data adalah 15 
b. K = Untuk mencari banyak kelas digunakan Rumus: 
K = 1 + 3,3 log N 
K = 1 + 3,3 log 31 
K = 1 + 3,3 . 1,49 
K = 5,92 
K = 6 
Jadi, banyak kelas adalah 6 









I = 1,6 (2) 
 Setelah Rage, Jumlah kelas dan interval kelas diperoleh , maka data diatas 
dibuat menjadi data bergolong seperti di bawah ini. 
Tabel XXXII 
Data Bergolong 
No Interval Xi Fi FiXi 𝐗𝐢𝟐 𝐅𝐢𝐗𝐢𝟐 
1 70-71 70,5 21 1481 4970,3    104411 
2 72-73 72,5 1 72,5 5256,3 5256,3 
3 74-75 74,5 3 224 5550,3 16688 
4 76-77 76,5 0 0 5852,3 0 
5 78-79 78,5 2 157 6162,3 12325 
6 80 80 4 320 6400 25600 
Jumlah 385,5 31 2255 34192 164280,3 
 Untuk mencari nilai rata-rata dengan membagi jumlah data dengan 
banyaknya data dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Mencari 








Mencari standar deviasi yang digunakan untuk menentukan bagaimana sebaran 
data dalam sampel, dan berapa dekat titik data individu ke Meam atau rata-rata 

























SD = √8,24 
SD = 2,9 (3) 
 Setelah mengetahui meam dan standar deviasi langka berikutnya adalah 
menyabarkan skor mentah dari ke 31 peserta didik tersebut kedalam nilai A, B, C, 
dan D. Mengubah Skor mentah kedalam skala lima: 
M + 1,5 (SD) =72,5 + 1,5(3)= 72,5 + 5 = 78  Amat Baik  
M + 0,5 (SD) = 72,5 + 0,5(3)=72,5 + 2 = 75 Baik 
M – 0,5 (SD) = 72,5 – 0,5(3)=72,5 – 2 = 71 Cukup 








0-20 Buruk Seklai 
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 Hasil di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak nilai rata-ratanya 72,5 yang berada pada interval 61-80 
tergolong dalam kriteria Baik. Hal ini dapat dikatakn hasil belajar peserta didik 
dalam mengikuti mata pelajaran Aqidah Akhlak tergolong baik. 
 Hasil  belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik 
yang mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedang 
hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan 
pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung krpada tujuan 
pendidikannya. 
 Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai hasil belajar 
cermin utnuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan 
apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil 
belajar. 
3. Hubungan antara Perilaku Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 
Benteng Sidrap 
 Untuk mempermudah pengelolaan data diperlukan tabel penolong untuk 
menghitung kolerasi product moment sebagai berikut. 
Tabel XXXIV 
Tabel Penolong 
No Responden X Y X2 Y2 XY 
1 88 70 7744 4900 6160 
2 88 70 7744 4900 6160 
3 88 70 7744 4900 6160 
4 80 71 6400 5041 5680 
5 77 70 5929 4900 5390 
6 88 70 7744 4900 6160 
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7 88 70 7744 4900 6160 
8 88 70 7744 4900 6160 
9 52 71 2704 5041 3692 
10 88 70 7744 4900 6160 
11 76 75 5776 5625 5700 
12 87 75 7569 5625 6525 
13 88 78 7744 6084 6864 
14 88 70 7744 4900 6160 
15 82 75 6724 5625 6150 
16 88 70 7744 4900 6160 
17 88 70 7744 4900 6160 
18 88 70 7744 4900 6160 
19 88 78 7744 6084 6864 
20 88 80 7744 6400 7040 
21 72 70 5184 4900 5040 
22 88 70 7744 4900 6160 
23 88 70 7744 4900 6160 
24 71 70 5041 4900 4970 
2 5 88 70 7744 4900 6160 
26 84 70 7056 4900 5880 
27 88 80 7744 6400 7040 
28 84 73 7056 5329 6132 
29 88 80 7744 6400 7040 
30 88 70 7744 4900 6160 
31 88 80 7744 6400 7040 




� x = 2613  
� y = 2246 
� x2 = 222063 
� y2 = 163154 
� xy = 189447 
N = 31 
 Data dari tabel diatas kemudian dimasukkan kedalam rumus koefisien 
kolerasi product moment sebagai berikut: 
rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋).(∑𝑌)

















rxy = 0,15 
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Untuk dapat mengetahui hubungan terhadap koefisien korelasi yang 
ditemukan besar atau kecil antara perilaku belajar dengan hasil belajar peserta 
didik, maka dapat berpedoman pada tabel sebagai berikut: 
Tabel XXXV 
Pedoman Untuk Mmeberikan Interpretasi 
Koefisien Kolerasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






 Dari tabel diatas terlihat tidak ada hubungan yang kuat antara perilaku 
belajar dengan hasil belajar peserta didik sebesar 0,15  
 Selanjutnya menguji signifikansi dengan bebrapa langkah-langkah berikt: 
α = 0,05 = 5% 
 
    0,05
2
= 0,025 
db = n-2 
=31-2=29 
Jadi t0 ialah 0,025 (29) = 0,725 
 Dengan derajat kebebasan 29 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 
5% sebesar 1,699. 
 Selanjutnya menentukan nilai uji t dengan menggunakan rumus: 






   = 0,15 � 31−2
1−(0,15)2 
   = 0,15 � 29
1−0,0225 
    = 0,15 � 29
0,98 
   = 0,15 √29,6 
    = 0,15 × 5,4 
   = 0,81 
HO diterima jika t hitung < t tabel 
HO ditolak jika t hitungnya > t tabel 
 Dengan melakukan pengujian secara signifikansi maka dapat disimpulkan 
bahwa t hitung (t0) = 0,81 < dari t tabel = 1,699. Jadi HO diterima dan Ha ditolak, 
artinya  tidak terdapat hubungan antara perilaku belajar dengan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran aqidah akhlak di pesantren al-urwatu wutsqaa 
benteng sidrap. 
 Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengujian hipotesis 
diatas bahwa hipotesis diterima. Rata-rata perilaku belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak 84,3 terletak pada interval 81-100, yang berada pada 
kategori Baik Sekali,sedangkan skor rata-rata Hasil Belajar peserta didik adalah 
72,5 yang terletak pada interval 61-80, yang berada pada kategori baik. 
Sedangkan hasil analisis data pada korelasi product moment untuk mencari 
hubungan antara perilaku belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran aqidah 
akhlak diperoleh nilai 0,15 yang terletak pada interval koefisien 0,00-0,199, yang 
tidak memiliki tingkat hubungan antara keduanya yaitu Sangat Rendah. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa t0 = 0,81 < dari tt = 1,699. Jadi dapat dikatakan bahwa HO 
diterimah dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan antara perilaku belajar 
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dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
B. Pembahasan  
 Perilaku belajar adalah suatu hal yang mendasar yang dimiliki oleh peserta 
didik dimana hal tersebut mencerminkan kelakuan, perbuatan, etika, atau tingakah 
laku oleh peserta didik ketika mengikuti suatu proses pembelajaran. Perilaku 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak menunjukkan nilai rata-
ratanya 84,3 yang berada pada interval 81-100 tergolong dalam kriteria Baik 
Sekali. Hal ini dapat dikatakan bahwa perilakau peserta didik dalam mengikuti 
mata pelajaran Aqidah Akhlak tergolong Sangat Baik. Hal itu dapat dilihat pada 
kemampuan peserta didik dalam memahami kemudian mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik 
yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak nilai rata-ratanya 72,5 yang berada pada interval 61-80 
tergolong dalam kriteria Baik. Hal ini dapat dikatakan hasil belajar peserta didik 
dalam mengikuti mata pelajaran Aqidah Akhlak tergolong Baik. Hal itu dapat 
dikatakan karena peserta didik mampu menyerap dan memahami pelajaran 
Aqidah Akhlak yang diberikan pendidik. 
 Adapun hubungan hubungan antara perilaku belajar dengan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa Benteng Sidrap memiliki tingkat korelasi 0,15 yang berada pada interval 
0,00-0,199 dengan tingkat hubungan Sangat Rendah. Adapun hasil uji t diperoleh 
t0 = 0,81 dan tt = 1,69. Dari hasil hipotesis dapat dikatakan bahwa H0 diterima 
dan Ha ditolak. Hal itu dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan 
bahwa t0 =0,81 < tt =1,699 yaitu tidak terdapat hubungan antara perilaku belajar 
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peserta didik terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tidak adanya hubungan antara 
perilaku belajar dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah 
Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap, berdasarkan hasil 
observasi yaitu : tidak semua perilaku belajar peserta didik yang mempunyai 
perilaku belajar yang baik memiliki hasil belajar yang baik pula, peserta didik 
mempunyai daya tangkap yang berbeda-beda misalnya terkadang ada peserta 
didik yang mengerti tapi belum memahami, terkadang ada peserta didik yang 
mengerti sesaat, adapula peserta didik yang mengerti dan memahami jika 
melakukan praktek dan penggunaan metode dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 









Berpijak pada hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bentuk perilaku belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 
adalah 89,1 terletak pada rata-rata interval 81-100, yang berada pada 
kategori Baik Sekali. 
2. Derajat hasil belajar peserta didik adalah 72,5 yang terletak pada rata-rata 
interval 61-80, yang berada pada kategori derajat baik. 
3. Perilaku belajar tidak berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng 
Sidrap. Hasil uji t menunjukkan bahwa t0 =0,81< dari tt = 1,699. Jadi dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya tidak terdapat 
hubungan antara perilaku belajar dengan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Bneteng 
Sisdrap. 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan  
maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang 
pendidikan dan juga penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal tersebut maka 
implikasinya adalah sebagai berikut:  
1. Perilaku belajar peserta didik pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
berkategori Baik Sekali, sehingga berimplikasi bahwa perilaku belajar 
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Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan perilaku belajar peserta didik 
di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
2. Hasil belajar pesrta didik pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak berkategori 
Baik, sehingga berimplikasi bahwa hasil belajar peserta didik dalam 
mengikuti Mata Pelajaran Aqidah Akhlak tergolong Baik. 
3. Perilaku belajar peserta didik tidak berkorelasi positif dengan hasil belajar 
saling berimplikasi bahwa hasil belajar peserta didik tidak dapat 
ditingkatkan melalui peningkatan perilaku belajar pesera didik di Pesantren 
Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 MUHAMMAD HIDAYAT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
2 MUH. REZKY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
3 MUH. FAJAR FADILLAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
4 SATRIA YUDHA PRAWIRA 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 80
5 IRWANDI 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 77
6 FIRDAUS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
7 ABDUL LATIF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
8 MUH. SYAHRUL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
9 ABDUL GAFAR 2 1 4 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 2 4 2 4 4 2 2 4 1 52
10 KHAERUL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
11 MUH. IQBAL 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 76
12 AMIRULLAH AMIN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 87
13 WAHYU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
14 ZULFAHRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
15 SULFIAWAN 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 82
16 MUH. ANWAR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
17 MUHAMMAD RIDHA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
18 MUH. ARSAT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
19 MUHAMMAD KASMAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
20 NURCAHYA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
21 ANUGRAH 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 2 3 72
22 NURHIKMAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
23 PUTRI KASIH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
24 TRY ANUGRAH 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 2 4 4 71
25 NURBINA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
26 MAWAR 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 84
27 MUTMAINNA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
28 NUR SUGIATI 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 84
29 IRDA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
30 SARIDA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
31 ALDAWIAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
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No Pernyataan Observasi Selalu Sering Jarang Sangat 
Kurang 
1 Peserta didik membaca Do’a sebelum belajar     
2 Peserta didik menyiapkan perlengkapan belajar     
3 Peserta didik datang sebelum pelajaran dimulai     
4 Peserta didik memahami penjelasan pendidik tengtang 
materi pembelajaran Aqidah Akhlak 
    
5 Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik     
6 Peserta didik aktif berdiskusi dalam proses 
pembelajaran 
    
7 Peserta didik menyanggah pendapat dengan baik ketika 
berdiskusi 
    
8 Peserta didik menyampaikan gagasan atau pendapatnya     
9 Peserta didik mengerjakan soal latihan yang diberikan 
oleh pendidik 
    
10 Peserta didik senantiasa mengikuti setiap arahan yang 
diberikan oleh pendidik 
    
11 Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh pendidik, ketika sedang berlangsung tanya jawab 
    
12 Peserta didik dapat memecahkan atau menyelesaikan 
suatu tugas yang berhunbungan dengan mata pelajaran 
Aqidah Akhlak 
    
13 Peserta didik mampu menjawab satu pertanyaan yang 
diberikan pendidik, dimana pertanyaan tersebut 
memiliki banyak jawaban yang masuk dalam kategori 
benar 
    
14 Peserta didik mendapat hukuman ketika tidak 
mengerjakan tugas atau tidak mematuhi aturan dalam 
proses pembelajaran 
    
15 Peserta didik senantiasa mengangkat tangan ketika 
ingin bertanya 
    
16 Peserta didik menyampaikan gagasan dan pendapatnya     
17 Tidak melakukan pekerjaan lain yang akan 
mengganggu proses belajar 
    
18 Memperbaiki jawaban teman yang salah     
19 Peserta didik senang metode yang digunakan pendidik 
dalam mengajar 
    
20 Peserta didik membuat rangkuman materi pembelajaran     
21 Peserta didik termotivasi setelah menerima materi 
pembelajaran 
    
22 Peserta didik mengaplikasikan pelajaran Aqidah 
Akhlak dikelas. 
    
 
HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 
PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI PESANTREN AL-URWATUL 
WUTSQAA BENTENG SIDRAP 
NO NAMA RESPONDEN HASIL BELAJAR NILAI MID 
1 MUHAMMAD HIDAYAT 70 
2 MUH. REZKY 70 
3 MUH. FAJAR FADILLAH 70 
4 SATRIA YUDHA PRAWIRA 71 
5 IRWANDI 70 
6 FIRDAUS 70 
7 ABDUL LATIF 70 
8 MUH. SYAHRUL 70 
9 ABDUL GAFAR 71 
10 KHAERUL 70 
11 MUH. IQBAL 75 
12 AMIRULLAH AMIN 75 
13 WAHYU 78 
14 ZULFAHRI 70 
15 SULFIAWAN 75 
16 MUH. ANWAR 70 
17 MUHAMMAD RIDHA 70 
18 MUH. ARSAT 70 
19 MUHAMMAD KASMAN 78 
20 NURCAHYA 80 
21 ANUGRAH 70 
22 NURHIKMAH 70 
23 PUTRI KASIH 70 
24 TRY ANUGRAH 70 
25 NURBINA 70 
26 MAWAR 70 







28 NUR SUGIATI 73 
29 IRDA 80 
30 SARIDA 70 
31 ALDAWIAH 80 
  Jumlah 2246 
 
INDIKATOR PENELITIAN 
1. Langkah penentuan topic  
Kebiasaan belajar peserta didik di dalam kelas selama proses belajar 
mengajar 
2. Langkah penentuan variabel 
Partisipasi peserta didik dalam pelajaran Aqidah Akhlak 
3. Langkah penentuan indicator, predictor dan aitem pernyataan 





























kedatangan • Peserta didik datang sebelum 




• Peserta didik menyiapkan 
perlengkapan belajar  



























Memperhatikan  • Peserta didik memperhatikan 
penjelasan pendidik 
• Peserta didik memahami 
penjelasan pendidik tentang 
materi pembelajaran Aqidah 
Akhlak 
• Peserta didik aktif berdiskusi 
dalam proses pembelajaran 
• Peserta didik senantiasa 
mengikuti setiap arahan yang 
diberikan oleh pendidik 
• Peserta didik mendapat 
hukuman ketika tidak 
mengerjakan tugas atau tidak 
mematuhi aturan dalam 
proses pembelajaran 
• Tidak melakukan pekerjaan 
lain yang akan mengganggu 
proses belajar 
• Peserta didik senang metode 
yang digunakan pendidik 
dalam mengajar 
Bertanya • Peserta didik senantiasa 
mengangkat tangan ketika 
ingin bertanya 
Berpendapat • Peserta didik menyanggah 
pendapat dengan baik ketika 
berdiskusi 
• Peserta didik menyampaiakn 
gagasan atau pendapatnya 
Menjawab 
pertanyaan 
• Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh pendidik, ketika sedang 
berlangsung tanya jawab 
• Peserta didik mampu 
menjawabsatu pertanyaan 
yang diberikan, dimana 
pertanyaan tersebut memiliki 
banyak jawaban yang masuk 
dalam kategori benar 
• Memperbaiki jawaban teman 
yang salah 
Mengerjakan tugas • Peserta didik mengerjakan 
soal latihan yang diberikan 
oleh pendidik 
• Peserta didik dapat 
memecahkan atau 
menyelesaikan suatu tugas 
yang berhubungan dengan 












• Peserta didik termotivasi 
setelah menerima materi 
pembelajaran 
• Peserta didik 
mengaplikasikan pelajaran 
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